BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian hadis merupakan kegiatan ilmiah untuk membuktikan
kebenaran suatu berita, bagian dari upaya membenarkan yang benar dan
membatalkan yang batil. Umat Islam memiliki perhatian yang sangat besar dalam
segi ini, baik dipakai sebagai penetapan suatu pengetahuan atau pengambilan
suatu dalil (dasar hukum). Apalagi jika hal tersebut berkaitan dengan riwayat
hidup Nabi Muhammad SAW, Ucapan, perbuatan dan ketetapan yang
disandarkan kepada beliau. Usaha ini hanya mempunyai satu tujuan, yaitu
mengikuti jejak Nabi Muhammad SAW dengan berjalan di atas sunnah beliau,
dalam rangka mencapai keridhaan Allah SWT dan mendapatkan kecintaan-Nya.

Hal diatas tidak luput pula tentang bagaimana penyembuhan yang
dilakukan Nabi yang sesuai dengan apa yang dianjurkan oleh Allah SWT. Ketika
manusia terkena sebuah penyakit, banyak cara-cara yang ditempuh oleh manusia
untuk menyembuhkan penyakit tersebut. Hal ini dilakukan karena tidak ada
penyakit yang tidak ada obatnya. Karena setiap penyakit pasti ada obatnya, dan
Jika obatnya benar maka penyakit itu akan sembuh atas izin Allah SWT. (HR
Bukhari dan Muslim).'

Dewasa ini perkembangan ilmu pengobatan atau kedokteran sangat

menakjubkan. Berbagai teknologi kedokteran telah ditemukan, seiring dengan itu

' Abul Fida’ Muhammad Izzat Muhammad Arif, T erapi Ayat al-Qur’an untuk
Kesembuhan, terj Saiful Aziz (Solo: Kafilah publishing, 2011), 33



bermunculan pula berbagai penyakit baru yang sebelun.ll-ﬁ\ya Belum dikenal oleh
masyarakat. Meskipun kemajuan teknologi cukup pesat, namun hingga sekarang,
penyakit-penyakit yang bermunculan terkadang lebih dominan, sehingga
memupus harapan untuk mengobati, mencegah, dan membatasi penyebarannya.
Ini semua adalah merupakan ketentuan dan ketetapan dari Allah. Penyakit dan
seluruh hal-hal yang tidak diinginkan, bahkan sesuatu yang disenangi pun
merupakan suatu sunnatullah yang menyimpan hikmah dibelakangnya. Bagi
seorang Mukmin, semuanya itu adalah ujian.?

Seperti yang telah disinggung diatas, bahwa penyakit juga merupakan
salah satu bentuk cobaan bagi kaum Mukmin. Secara garis besar penyakit terbagi
atas penyakit jasmani, penyakit rohani, dan penyakit jiwa. Semua bentuk penyakit
tersebut menuntut bagi penderitanya adalah rasa kesabaran, harapan, dan sandaran
kepada Allah melalui dzikir dan do’a untuk menghilangkannya. Islam telah
memberikan berbagai dorongan dan cara untuk menyembuhkan penyakit-penyakit
tersebut. Untuk penyakit jasmani, dapat diobati dengan menggunakan ilmu
kedokteran yang sesuai dengan penyakitnya.’

Disamping itu, Islam juga memberikan perhatian cukup besar terhadap
penyakit kejiwaan. Untuk itu Islam mengajarkan bagaimana kita hidup secara
baik, bekerja sama dengan baik, menciptakan hubungan individu dengan anggota

keluarga dengan baik, serta hubungannya dengan masyarakat sekitarnya.*

* HishamThalbah, Ensiklopedia Mulkjizat al-Qur’an dan Hadis, terj Syarif Hade
Masyah (Indonesia: PT Sapta Sentosa, 2010), jlid 4. 212
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Namun, untuk penyakit-penyakit rohani seperti kegundahan, kegelisahan,
dan sebagainya, tidaklah mungkin dapat disembuhkan dengan pendekatan medis
atau psikis, karena termasuk dalam wilayah tersendiri. Untuk itu Islam sebagai
agama yang sempurna memberikan sejumlah petunjuk bagaimana mengobati dan
berlindung dari penyakit semacam itu.

Tentang bagaimana penyembuhan penyakit, baik penyakit jasmani,
penyakit jiwa, bahkan sampai pada penyakit rohani, Nabi memberikan banyak
pilihan. Dimulai dengan menyembuhkan penyakit dengan madu “~dari perut lebah
itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, didalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia -. ”(Qs an-Nahl [16] :69); bekam
“berbekam dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit, keculai pikun. Maka
berbekamlah. “(muttafaq alaih); dengan besi panas “kesembuhan berada pada tiga
hal: minum madu, goresan bekam, dan tempelan besi panas. Aku melarang
umatku melakukan pengobatan dengan menempelkan besi panas”(HR Bukhari);
dengan habbatus sa’udah “dalam habbatus sauda’ terkandung obat dari berbagai
penyakit kecuali maut.” (muttafaq alaih);’ dan dengan ruqyah atau membaca
beberapa ayat-ayat alQur’an “kami menurunkan alQur’an sebagai obat-. ”(Qs al-
Isra’ [17] : 82).

Sesungguhnya al-Qur’an adalah penyembuh yang sempurna dari berbagai
macam penyakit hati dan badan serta penyakit dunia dan akhirat. Tapi, tidak
semua orang mampu dan layak untuk mendapatkan kesembuhan dengannya.

Maka, jika orang yang sakit itu berobat dengan al-Qur’an secara benar dan

* Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopedi Tematis Ayat al-Qur’an dan Hadits
(Jakarta: Widya Cahaya, 2009), jilid 2. 64.



meletakkannya tepat pada penyakitnya dengan keyakinan yang mantap dan
terpenuhi syarat-syaratnya, maka ia akan mendapatkan kesembuhan hingga
penyakit tersebut tidak akan lagi menjangkitnya selama-lamanya.®

Seperti yang telah disinggung diatas, penyembuhan dengan membaca
beberapa ayat-ayat al-Qur’an adalah salah satu metode penyembuhan yang
diajarkan oleh Nabi. Sebagai mukjizat yang terpelihara dan dapat dibuktikan
hingga hari kiamat, kemukjizatan al-Qur’an dapat dirasakan oleh umat manusia
hingga kini. Salah satunya adalah memberikan pengaruh positif dan penyembuhan
bagi orang yang menderita sakit, baik sakit secara fisiologis maupun psikolgis.
Hal ini telah dibuktikan oleh ilmu kedokteran modern sekarang ini.” Hal ini sesuai
dengan firman Allah dalam a-1Qur’an,
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82. dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.?

Ayat diatas telah menunjukkan bahwa al-Qur’an dapat digunakan sebagai

obat dari penyakit. Namun surat-surat atau ayat-ayat apa saja yang dapat

digunakan sebagai penyembuhan terhadap penyakit yang sesuai dengan apa yang

diajarkan Nabi itulah yang menjadi sebuah pertanyaan. Namun sebuah hadis

¢ Abul Fida’ Muhammad Izzat Muhammad Arif, Terapi Ayat al-Qur 'an untuk
Kesembuhan, terj Saiful Aziz (Solo: Kafilah publishing, 2011), 15

’Ahmad Yusuf al-Hajj, Ensiklopedia Kemukjiztan Ilmiah dalam Al-Qur'an dan As-
Sunnah, terj Masturi ilham (PT Kharisma [Imu), 58

8 Qs al-Isra’ [17] : 82.



menjawab hal tersebut, hadis yang diriwayatkan oleh abu Dawud dalam kitab

sunannya dengan no indeks 3902, yang berbunyi
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“Menceritakan kepada kami al-Qo’naby, dari Malik dari Ibn Syihab dari Urwah
dari Aisyah r.a. bahwasanya Rasulullah SAW. ketika merasa sakit, maka beliau
membaca pada dirinya al-muawwidzat (al-Falaq, dan an-Nass) dan meniup bagian
yang terasa sakit. Dan ketika penyakit makin berat, maka aku yang
membacakannya. Kemudian, aku menghapuskan tangan beliau pada badannya
karena mengharap keberkahannya.”

Hadis diatas menunjukan bagaimana cara Nabi menyembuhkan penyakit
yang beliau derita, dan juga memberikan pelajaran kepada para Sahabat-Sahabat
pada waktu itu yang juga mengalami rasa sakit, baik sakit yang menyerang di luar
atau penyakit yang menyerang bagian dalam dari diri seseorang.

Pada penelitian ini akan menampilkan beberapa pendapat mengenai cara
penyembuhan dengan al-muawwidzat baik dari segi aspek fisik ataupun rohani.
Al-muawwidzat sendiri adalah metode yang digunakan Nabi pada saat beliau
sedang merasakan sakit dalam tubuhnya. Al-Muawwidzat sendiri adalah bacaan
yang dinukil dari beberapa surah dalam al-Qur’an yaitu an-Nass dan al-Falagq..
Bagaimana Nabi menggunakan al-muawwidzat sebagai penyembuh dari berbagai
penyakit yang beliau derita, dan sebagai pelindung dari gangguan aspek rohani
akan juga disajikan dalam hasil penelitian ini. Dalam penelitian ini juga akan

menyajikan tentang bagaimana kualitas hadits diatas, serta kehujjahannya, dan

’Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Jus 1V (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabiy, t.t.),
1679.



bagaimana cara Nabi melakukan pengobatan fisik dan rohani dengan
menggunakan al-muawwidzat.
B. IDENTIFIKASI DAN PEMBATASAN MASALAH
Kajian ini membahas dan mengkaji tentang hadis yang berjudul
penyembuhan dengan al-Muawwidzat dalam sunan abu Dawud no indeks 3902..
Hal ini mencakup permasalahan yang sangat luas, antara lain;
1. Definisi penyembuhan dan macam-macam penyembuhan yang dianjurkan
Nabi.
2. Bagaimana penyembuhan dengan al-muawwidzat
3. Kualitas sanad dan matan hadis tersebut
4. Ke-hujjah-an hadisnya
C. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana derajat hadis penyembuhan dengan al-muawwidzat dalam sunan
abu Dawud no 3902?
2. Bagaimana kehujjahan hadis penyembuhan dengan al-muawwidzat dalam
sunan abu Dawud no 39027
3. Bagaimana cara penyembuhan aspek fisik dan rohani dengan al-muawwidzat?
D. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui derajat hadis penyembuhan dengan al-muawwidzat dalam
sunan abu Dawud no 3902?
2. Untuk mengetahui kehujjahan hadis penyembuhan dengan al-muawwidzat

dalam sunan abu Dawud no 3902?



3. Untuk mengetahui cara penyembuhan aspek fisik dan rohani dengan al-
muawwidzat?

. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Secara teoritis diharapkan semakin memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
dalam studi keislaman, khususnya pada pemaknaan hadis tentang
penyembuhan dengan ayat-ayat alQur’an.

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan
bagi para pembaca yang ingin lebih lanjut melakukan penelitian terhadap

hadis-hadis tentang penyembuhan.

. PENEGASAN JUDUL

Agar penulisan ini terhindar dari kekeliruan untuk memahami judul dalam
penelitian ini, juga untuk mempertegas interpretasi terhadap pokok bahasan
skripsi yang berjudul cara penyembuhan dengan al-Muawwidzat, maka akan
dijelaskan istilah-istilah yang terangkai pada judul dalam konteks kebahasaan
Penyembuhan : cara, proses menyembuhkan. '’
al-muawwidzat : dua surat dalam al-Quran yang diawali dengan kata

“audzu”, yaitu surat al-Falaq, dan an-Nass.!!

Penelitian dalam skripsi ini merupakan upaya untuk mendapatkan
transformasi pemahaman dari kuatnya kualitas, kehujjahan dan makna hadis
tentang mahar menggunakan Al-Qur’an dengan menelusuri dan menelaah kembali

secara ilmiah hadis Nabi dalam Sunan Abu Dawud dengan no indeks 3902.

°Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1806
"' Achmad Chodjim, al-Falaq ‘Sembuh Dari Penyakit Dengan Surah Subuh’
(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), 16.



G. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini
adalah sebagai berikut:
1. Model penelitian
Penulisan karya ilmiah ini menggunakan model penelitian kualitatif
dengan pendekatan histori-literer.
2. Metode penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian non-empirik yang menggunakan metode
library research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu sumber-sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis, baik berupa
literatur berbahasa arab maupun berbahasa indonesia yang mempunyai relefansi
dengan permasalahan penelitian ini.
3. Sumber data
Sumber data yang digunakan terbagi menjadi tiga klasifikasi, antara lain:
a. Sumber data primer
- Kitab sunan abu Dawud
b. Sumber data sekunder, yaitu kitab hadis standar lainnya yang termasuk
dalam kutub al-tis’ah, diantaranya:
- Shahih Bukhary beserta syarahnya
- Shahih Muslim beserta syarahnya
- Sunan Abi Dawud beserta syarhnya
- Adib Abdul Abadi, ‘Aun al-Ma’bud syarah Sunan Abu Dawud,

Beirud Darul Fikr.



Buku penunjang lainnya yaitu, buku-buku kritik sanad dan matan, kitab-
kitab tentang kehujjahan hadis, seperti Kaidah Kesahihan Sanad Hadis karya M.
Syuhudi Ismail, Telaah Matan; Sebuah Tawaran Metodologis karya M. Zuhri dan
buku-buku yang berkaitan dengan tema.
4. Metode pengumpulan data

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi.
Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal
ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya.

Dalam penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini dilakukan
dengan dua teknik pengumpulan data, yaitu: Takhrij al-Hadits dan I'tibar al-
Hadits.

a. Takhrij al-Hadits secara singkat dapat diartikan sebagai kegiatan untuk
mengeluarkan hadis dari sumber asli. > Maka Takhrij Al-Hadits
merupakan langkah awal untuk mengetahui kuantitas jalur sanad dan
kualitas suatu hadis.

b. Kegiatan /"7ibar dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-sanad
lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanad-nya
tampak hanya terdapat seorang periwayat saja.'’

5. Metode Analisis Data
Metode Analisis Data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh

melalui penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua

"’M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Cetakan ke-1 (Jakarta:
PT Bulan Bintang, 1992), 41.
PIbid., 51.
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komponen, yakni sanad dan matan, maka analisis data hadis akan meliputi dua
komponen tersebut.

Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan
pendekatan keilmuan rijal al-hadits dan al-jarh wa al-ta'dil, serta mencermati
silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut (tahammul wa ada"). Hal
itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan tingkatan intelektualitas seorang
rawi serta validitas pertemuan antara mereka selaku guru-murid dalam
periwayatan hadis.

Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan
menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas matan
diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan: penegasan eksplisit Al-
Qur’an, logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis lain yang
bermutu shahih serta hal-hal yang oleh masyarakat umum diakui sebagai bagian
integral ajaran Islam.'

Dalam hadis yang akan diteliti ini pendekatan keilmuan hadis yang
digunakan untuk analisis isi adalah ilmu asbab al-wurid al-hadits yang digunakan
untuk mengungkap suatu fakta dari sejarah sehingga dapat dicapai pemahaman
suatu hadis dengan lebih komprehensif.

SISTEMATIKA PENULISAN

Menimbang pentingnya struktur yang terperinci dalam penelitian ini, maka

peneliti akan menyajikan siitematika penulisan karya ilmiah ini. Sehingga dengan

sistematika yang jelas, hasil penelitian ini lebih baik dan terarah seperti yang

"“Hasjim Abbas, Pembakuan Redaksi (Yogyakarta: Teras, 2004), Cet 1, 6-7.
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diharapkan peneliti pada khususnya, dan semua orang pada umunya. Adapun
sistematika penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:

BAB1 : Pendahuluan, merupakan bagian awal dari sebuah penelitian sebagai
pengantar dalam memahami pokok-pokok permasalahan. Pembahasan dalam bab
ini meliputi : latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
Masalah, tujuan Penelitian, kegunaan penelitian, alasan pemilihan judul,
penegasan judul, metodologi penelitian, sistematika Pembahasan.

BABII : Landasan teori. Bab ini berisi tentang penyembuhan dan metode ilmu
hadit. Yang meliputi pengertian penyembuhan, dan Cara-cara penyembuhan
dengan al-Qur’an, serta ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi dasar tentang
penyembuhan dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an. Kemudian Definisi
Hadits, klasifikasi hadits, metode kritik sanad hadits, metode kritik matan hadits.
BAB III: Data Abu Dawud dan kitab Sunannya. Bab ini mendiskripsikan tentang
biografi Abu Dawud, dan hadits tentang penyembuhan dengan menggunakan al-
muawwidzat, hadits-hadits pendukung serta penguat yang memiliki tema yang
sama, dan skema sanad gabungan dari berbagai redaksi.

BABIV: Analisis yang mencakup kualitas hadits tentang penyembuhan dengan
al-muawwidzat yang meliputi : kualitas sanad, kualitas matan, kehujjahan dan
pemaknaan hadits yang menjelaskan tentang bagaimana penyembuhan fisik dan
rohani dengan menggunakan a/-Muawwidzat.

BAB V : Penutup. Meliputi : Kesimpulan dan Saran-saran.



